BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan merupakan objek yang mendasar dan dominan dalam
kehidupan manusia dari masa ke masa dimana dengan pendidikan itu dapat
dihasilkan suatu kemajuan baik dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
yang nantiya sangat bermamfaat bagi kehidupan manusia itu sendiri. Disamping
itu ada anggapan yang sudah lazim bahwa maju mundurnya sebuah negara
tergantung pada maju mundurnya pendidikan di negara itu, dengan kata lain mutu
pendidikan adalah tolak ukur menentukan mutu suatu negara. Negara dikatakan
maju jika mampu menyelenggarakan pendidikan dengan baik,begitu pula
sebaliknya.

Organisasi merupakan sebuah media untuk mengelola kegiatan baik
formal maupun non-formal. Organisasi apapun baik yang bergerak di pendidikan,
ckonomi, kebudayaan dan keagamaan semua ditentukan baik buruknya
orgainisasi di sisi menejerialnya. Dapat dikatakan manajemen organisasi yang
baik menjadi faktor strategis dalam menciptakan budaya organisasi. Sedangkan
budaya organisasi dengan sendirinya akan menggiring pada terciptanya kinerja
organisasi yang berkualitas dan produktif.

Budaya organisasi pada hakekatnya merupakan sistem nilai yang

dikembangkan organisasi menjadi kebiasaan-kebiasaan, adat istiadat dan



sejenisnya yang telah berlangsung lama dalam suatu organisasi, bersifat menetap,
ditaati dan dijalankan oleh seluruh anggota organisasi. Dengan demikian
menunjukkan bahwa adanya budaya organisasi ketika suatu organisasi telah
menetapkan sistem nilai yang telah berlaku, norma-norma tentang apa yang boleh
dan tidak boleh dilakukan, upacara-upacara yang dilakukan secara rutin, ketaatan
para anggota pada aturan baik tertulis maupun tidak tertulis dan sebagainya.'

Namun perlu digaris bawahi bahwa budaya yang terbentuk di dalam
organisasi adalah merupakan penggabungan dari berbagai budaya yang dibawa
oleh masing-masing individu ke dalam organisasi. Masing-masing individu
sebelum memasuki suatu organisasi telah memiliki budaya, paling tidak budaya
yang dibentuk keluarga, budaya suku, dan bangsanya. Oleh sebab itu, apabila
seseorang menginginkan memasuki suatu organisasi tertentu, konsekuensi
logisnya adalah yang bersangkutan harus memiliki daya adaptasi yang cukup
tinggi. Tanpa daya adaptasi, maka kemungkinan besar akan terjadi konflik, baik
konflik antar individu, individu dengan organisasi dan konflik pribadi.

Sekolah merupakan salah satu organisasi pendidikan yang dapat
dikatakan sebagai wadah untuk mencapai tujuan pembangunan nasional.
Keberhasilan tujuan pendidikan di sekolah tergantung pada sumber daya manusia,
yaitu Kepala sekolah, guru, siswa, pegawai tata usaha, dan tenaga kependidikan

lainnya dalam mengelola organisasi sekolah tersebut. Dalam hal ini, yang

98.

! Aan Komariah, Cepi Triatna, "Visioner Lidearship” (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006 ), hal.



terpenting adalah membudayakan organisasi di lingkungan sekolah tersebut.
Selain itu harus didukung pula oleh sarana dan prasarana yang memadai.

Untuk menciptakan budaya organisasi di sekolah dengan tujuan
meningkatkan kinerja organisasi, seperti yang dijelaskan di atas pada hakekatnya
bertujuan untuk menumbuhkan rasa memiliki orang-orang yang bertanggung
jawab atas keberlangsungan organisasi sekolah tersebut dalam memajukan dan
meningkatkan kinerja organisasi sekolah sehingga sekolah dapat mempunyai our-
put yang berkualitas pula.

Kinerja organisasi yang baik merupakan salah satu komponen yang sangat
menentukan agar organisasi berkualitas. Sumber daya manusia yang ada di
dalamnya merupakan pelaku utama sebagai pilar-pilar penyelenggara proses
kegiatan sekolah. Oleh karena itu kehadiran dan profesionalismenya sangat
berpengaruh dalam mewujudkan budaya organisasi di sekolah. Seyogyanya harus
mempunyai daya akuntabilitas yang baik, karena mereka merupakan komponen
makro sistem organisasi yang sangat strategis dan banyak mengambil peran
dalam menanamkan budaya organisasi di sekolah.

Budaya Organisasi sendiri merupakan penerapan nilai-nilai dalam suatu
masyarakat yang terkait, bekerja di bawah naungan suatu organisasi. Dalam hal
ini, budaya organisasi yang dimaksud yang akan diterapkan di sekolah agar
menjadi pemicu untuk meningkatnya kinerja organisasi di mana budaya

organisasi akan diterapakan.
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Dengan memahami konsep tentang budaya organisasi sebagaimana telah
diutarakan di atas, selanjutnya di bawah ini akan diuraikan tentang
pengembangan budaya organisasi dalam konteks persekolahan. Secara umum,
penerapan konsep budaya organisasi di sekolah sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan penerapan konsep budaya organisasi lainnya. Kalaupun terdapat
perbedaan mungkin hanya terletak pada jenis nilai dominan yang
dikembangkannya dan karakateristik dari para pendukungnya.’

Nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah, tentunya tidak dapat
dilepaskan dari keberadaan sekolah itu sendiri sebagai organisasi pendidikan,
yang memiliki peran dan fungsi untuk berusaha mengembangkan, melestarikan
dan mewariskan nilai-nilai budaya kepada para siswanya.

Seperti yang kita ketahui bersama, di sekolah terjadi interaksi yang
saling mempengaruhi antara individu dengan lingkungannya, baik lingkungan
fisik maupun sosial. Lingkungan ini akan dipersepsi dan dirasakan oleh individu
tersebut sehingga menimbulkan kesan dan perasaan tertentu. Dalam hal ini,
sekolah harus dapat menciptakan suasana lingkungan kerja yang kondusif dan
menyenangkan bagi setiap anggota sekolah, melalui berbagai penataan

lingkungan, baik fisik maupun sosialnya.’

2 Robbin, Stephen P. Perilaku Organisasi. (Jakarta: PT Prenhallindo, 2000), Hal. 102
? Sedarmayanti, Pengembangan Kepribadian Pegawai, (Bandung: Mandar Maju, 2004 ), hal.

176-177



Secara sederhana akan ditemukan bahwa kondisi lingkungan kerja yang
kondusif baik lingkungan fisik, sosial maupun psikologis dapat menumbuhkan
dan mengembangkan motif untuk bekerja dengan baik dan produktif. Untuk itu,
dapat diciptakan lingkungan fisik yang sebaik mungkin, misalnya kebersihan

ruangan, tata letak, fasilitas dan sebagainya. Demikian pula, lingkungan sosial-

“psikologis, seperti hubungan antar pribadi, kehidupan kelompok,

kepemimpinan, pengawasan, promosi, bimbingan, kesempatan untuk maju,
kekeluargaan dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui "PERAN
BUDAYA  ORGANISASI DALAM  PENINGKATAN  KINERJA

ORGANISASI DI SMP ULUL ALBAB SEPANJANG TAMAN SIDOARJO”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah atau dasar pemikiran tersebut

diatas, maka penulis dapat mengindifikasi beberapa rumusan masalah yang

mendasari pembahasan selanjutnya, masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1.

Bagaimana budaya organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Taman
Sidoarjo?

Bagaimana kinerja organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Taman Sidoarjo?
Bagaimana peran budaya organisasi dalam peningkatan kinerja organisasi di

SMP Ulu} Albab Sepanjang Taman Sidoarjo ?



C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mempunyai tujuan yang hendak dicapai
dalam pembahasan ini adalah:
1. Untuk mengetahui tentang budaya organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang
Sidoarjo
2. Untuk mengetahui kinerja organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.
3. Serta untuk mengetahui peran budaya organisasi dalam penigkatan kinerja

organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian.
Dengan hasil penelitian ini, diharapkan berguna untuk:
1. Dapat menjelaskan budaya organisasi dalam peningkatan kinerja organisasi di
SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.
2. Dapat dijadikan bahan masukan bagi lembaga pendidikan dan kepala sekolah
dalam pengembangan tentang dunia marketing pendidikan pada umumnya.
3. Dan juga berguna untuk para pneliti berikutnya sebagai acuan,yang mana

adanya kerelevansian masalah yang sedang diteliti



E. Definisi Operasional

1.

Peran

Peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang
pimpinan yang terutama dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa.! Peran
yang dimaksud adalah sebuah kata aktif yang menjelaskan sebab akibat
budaya organisasi dalam peningkatan kinerja oganisasi atau sebuah kendali
yang mengendalikan sesuatu proses untuk tujuan tertentu.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah kesepakatan bersama tentang nilai yang di
anut bersama dalam kehidupan organisasi dan mengikat semua dalam
organisasi yang bersangkutan.’ Budaya organisasi merupakan sistem nilai
yang dikembangkan organisasi menjadi kebiasaan-kebiasaan, adat istiadat dan
sejenisnya yang telah berlangsung lama dalam suatu organisasi, bersifat
menetap, ditaati dan dijalankan oleh seluruh anggota organisasi.

Budaya organisasi dalam penelitian ini dilihat dari kultur organisasi,
yaitu suatu budaya yang kliat, dengan tingkat sosialisasi anggota yang baik,
akan meningkatkan efektifitas dan efisiensi organisasi. Dimensi budaya
organisasi tentang nilai-nilai organisasi yang terdiri dari nilai primer dan nilai
sekunder, baik nilai-nilai yang telah terbentuk di dalam organisasi maupun

sistem nilai yang datang dari luar.

4 Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1984, hal. 375
* Sondang P. Siagian, Teori Pengembangan Organisasi, (Jakarta:Bumi Aksara 1995), hal. 27



3. Kinerja Organisasi

Menurut (Bernardian. John H dan Joyje E.A Russel.1993:379) kinerja di
definisikan sebagai catatan mengenai outcame yang di hasilkan dari suatu
aktifitas tertentu selama kurun waktu tertentu pula .Pendapat lain menyatakan
bahwa kinerja adalah terjemahan dari “performance” berarti: perbuatan,
pelaksanaan pekerjaan, prestasi kerja, pelajsanaan pekerjaan yang berdaya

guna®

Kinerja organisasi dapat didcfmisik:;m sebagai sebuah penncapaian hasil.
Hal ini berarti bahwa kinerja organisaasi dapat dilihat dari tingkatan sejauh
mana organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan pada tujuan yang
sudah ditetapkan sebelumnya.Tercapainya tujuan organisasi hanya di
mungkinkan karena upaya peran pelaku yang terdapat pada organisasi
tersebut. Dalam hal ini terdapat hubungan yang erat antara kinerja perorangan
dengan kinerja kelompok dan kinerja organisasi. Kinerja organisasi dalam
penelitian ini dilihat dari input dan proses manajerialnya, kama keduanya
mempunyai hubungan yang erat. Sebagus apapun input yang tersedia tidak
akan menghasilkan suatu produk kinerja yang di harapkan. Bagi suatu
organisasi, kinerja merupakan hasil dari kegiatan kerjasama diantara anggota

dan komponen organisasi. Sederhana kinerja merupakan produk dari kegitan

174

¢ Sodarmayanti.Pengembangan Kepribadian Pegawai,(Bandung : cv mandar Maju, 2004), hal



administrasi, yaitu kegiatan kerjasama untuk mencapai tujuan yang

pengelolaannya biasa disebut manajemen.

F. Meode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah jenis penelitian kuantitatif.
Jenis penelitian kuantitatif sangat sesuai untuk diterapkan apabila penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sebab akibat atau hubungan. Yang dimaksud
disini adalah peran budaya organisasi dalam peningkatan kinerja organisasi di
SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

Dalam penelitian ini peneliti mengedentifikasi dua variabel yang
nantinya akan dicari korelasi diantara keduanya. Adapun variabel tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Indevenden Variabel atau variable bebas (X) dalam hal ini adalah budaya
organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.
b. Devenden Variabel atau variabel terikat (Y) dalam hal ini adalah kinerja

organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.
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2. Populasi dan Sampel.
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang akan di
teliti.’Adapun dalam penelitian ini yang menjadi populasi di batasi hanya
semua guru dan karyawan di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

b. Sampel.

Sampel adalah sebagian dari populasi atau wakil dari populasi.®
Penyelidikan secara sampel ini dilakukan karena mengingat keterbatasan
waktu, biaya dan tenaga serta factor lainnya.” Menurut Suharsimi
Arikunto sebagai patokan jika jumlah subyeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semuanya. Jika lebih besar maka dapat diambil antara 10%-
15% atau 20%-25%. '° Karena jumlah guru dan karyawan hanya 30 kurang
dari 100 yang menjadi sampel maka di ambil keseluruhan. Maka agar
dapat diperoleh sampel yang reprentatif, maka teknik pengambilan
sampelnya menggunakan teknik Sampling.

3. Jenis dan Sumbar Data
a. Jenis data

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini meliputi dua macam

data yaitu:

7 Suharssimi Arikunto, Prosedur Penelitan, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2002), hal 115.

8 Saifuddin Azwar, metode penelitian, (Yogyakarta: Pustka pelajar, 1998), hal 79

® Ine I. Amirman Yousda dan Arifin Zainal, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1993), hal 135.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal 120
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1) Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang tidak bisa diukur secara
langsung atau data yang tidak berbentuk angka melainkan berupa
penjelasan atau keterangan.!'Data ini hanya menjadi data pelengkap
dalam penelitian ini.
2) Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka-
angka atau bilangan.'’Data inilah yang menjadi data utama dalam
penelitian ini
b. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah terdiri dari dua
data primer dan data sekunder:
1) Data Primer
Data primer yaitu data-data yang diperoleh secara langsung
dari sumber pertama baik individu atau perseorangan seperti hasil
wawancara atau pengisian kuesioner/angket yang diajukan oleh

peneliti terhadap kepala sekolah, guru, karyawan SMP Ulul Albab

Sepajang.

"I Sutrisno Hadi, Statistik, (Yogyakarta: YPFP. UGM, 1987),hal 132.
12 Ine I. Amirman Yousda dan Arifin Zainal, Penelitian Dan Statistik Pendidikan, hal 129.
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2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang dikumpulkan dan
digunakanuntuk mendukung data primer. Adapun data sekunder
peneliti mengambil kepustakaan meliputi profile sekolah, papan
dokumentasi sekolah, serta catatan-catatan tentang apa saja yang
'berhubungan dengan masalah ini khususnya yang dimiliki oleh SMP
Ulul Albab Sepanjang.
4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini secara

valid, penulis menggunakan metode pengempulan data sebagai berikut:

a. Metode Angket

Angket adalah daftar isian yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk
menyelidiki suatu gejala yang timbul, sebagaimana pengertian dari pada
angket itu sendiri sebagai berikut :

“Angket adalah suatu alat pengumpulan data dengan menggunakan
pertanyaan-pertanyaan tertulis atau daftar pertanyaan tertulis, yang harus
dijawab dengan tertulis juga. Menurut Suharsimi Arikunto: Sebagian
besar penelitian umumnya menggunakan angket atau quesioner sebagai

metode yang dipilih untuk mengumpulkan data. Quesioner atau angket
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memang mempunyai banyak kebaikan sebagai instrumen pengumpulan
data."”

Jadi dengan metode angket ini penulis dalam pengumpulan data,
mengumpulkan sejumlah daftar pertanyaan tertulis kepada responden
tentang peran budaya organisasi dan peningkatan kenerja organisasi di
SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo untuk mendapatkan jawaban yang
bersifat pribadi, kemudian dari sejumlah jawaban tersebut penulis

kemukakan dan selanjutnya penulis sajikan dalam penyajian data.

b. Metode Interview

Metode interview adalah suatu metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan tujuan penyelidikan.
Penyelidikan pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam
proses tanya jawab itu sendiri dan masing-masing pihak dapat
menggunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar."”

Dari pengertian tersebut diatas dapat difahami bahwa interview
adalah suatu metode pengumpulan data dengan jala.m tanya jawab
langsung antara pihak peneliti dengan pihak yang bersangkutan, yang

dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.

Sedangkan metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan

informasi tentang budaya organisasi dan kinerja organisasi sesuai dengan

19 Suharsimin Arikunto, Meftode Penelitian, 15
17 Tbid., 193
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judul penelitian “Peran Budaya Organisasi Dalam Peningkatan Kenerja

Organisasi” di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

c. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan
jalan mengadakan penelitian secara langsung terhadap objek yang diteliti,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Sutrisno Hadi dalam bukunya sebagai
berikut:

“Metode observasi ini dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena yang diselidiki. Dalam
arti luas observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan
dengan mata kepala saja, melainkan juga langsung adalah quistioinnaire
dan tes.”®”

Dalam hal ini penulis datang ke sekolah melakukan penelitian
,mengamati objek, juga mencatat hal-hal yang terdapat pada objek
tersebut.. Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang
situasi secara universal dari objek penelitian, yakni lokasi dan letak
geografis sekolah seperti kondisi sarana, struktur organisasi, kondisi kelas,

dan lain-lain di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

1 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), 136
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d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan
melalui dokumen-dokumen penting yang berkaitan dengan judul
penelitian."*

Adapun metode dukumen yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah buku-buku, catatan-catatan, majalah-majalah, surat kabar, internet,
Koran, transkip nilai yang berhubungan langsung dengan penelitian dalam
skripsi ini.

. Teknik Analisa Data
Setelah data-data terkumpul kemudian dianalisa. Berkaitan dengan
judul skripsi ini, penulis dalam menganalisa data yang sudah terkumpul
menggunakan metode statistik. Metode statistik adalah teknik analisa dengan
cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk penyelidikan angka-angka.'
Untuk mengetahui bagaimana peran budaya organisasi dan
peningkatan kinerja organisasi di SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo,

penulis menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:
p= %100 %

Sedangkan teknik analisa, untuk mengetahui bagaimana peran budaya

organisasi terhadap peningkatan kinerja organisasi di SMP Ulul Albab

'4 Amirul Hadi, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 110
1 Sutrisno Hadi, Metodelogi Reseacrh, 221
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Sepanjang Sidoarjo. Penulis dalam hal ini, menggunakan rumus Product

Moment.

Rumus Product Moment sebagai berikut:'®

\/ NIXY -(EX)(ZY)

WIY?-(r) vzr® -(r)

Keterangan:

rXY :Koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat

X : Variabel bebas
Y : Variabel terikat

N : Jumlah responden

Setelah dihitung melalui product moment kemudian nilai atau hasil

yang diperolehnya di interpretasikan ke nilai “r”. sebagai mana yang terlihat

pada tabel berikut dibawah ini:"’

Tabel
Interpretasi Nilai “r’

Nilai “r”
Antara 0,800 - 1,000
Antara 0,600 — 0,800
Antara 0,400 - 0,600
Antara 0,200 — 0,400
Antara 0,000 - 0,200

16 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, 243
17 Ibid., 248

Keterangan
Tinggi
Cukup

Agak rendah
Rendah

Sangat rendah
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6. Hipotesis Penelitian

Sebagai landasan kerja untuk memperoleh suatu kebenaran kegiatan
penelitian perlu dirumuskan dalam bentuk hipotesa terlebih dahulu, yang
mana fungsi hipotesa adalah untuk mengetahui sementara dari suatu
penelitian, atau kesimpulan yang belum final (profo conclution) karena masih
harus dibuktikan, setelah terbukti kebenarannya, hipotesa berubah menjadi
tesa, sebagaimana definisi dari hipotesa itu sendiri yaitu:

“Suatu dugaan yang mungkin benar atau mungkin juga salah. Dia akan
ditolak jika salah atau palsuy, dan akan diterima jika fakta-fakta
membenarkannya.”'®

Dalam hal ini penulis menggunakan dua hipotesa yaitu:

a) Hipotesa kerja (Ha) yang berbunyi sebagai berikut: Ada peran yang
signifikan budaya organisasi terhadap peningkatan kinerja organisasi di
SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

b) Hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi sebagai berikut: Tidak ada peran yang
signifikan budaya organiasasi terhadap peningkatan kinerja organisasi di

SMP Ulul Albab Sepanjang Sidoarjo.

'8 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Fakultas Ekonomi UL, 1977), 35



18

7. Indikator Budaya Organisasi dan Kinerja Organisasi

Tabel
Indikator Budayaa Organisasi *°

Indikator Diskripsi
Inisiatif Individu Tingkat tanggung jawab, kebebasan, dan indevendensi

yang dimiliki individu.

Toleransi Tindakan | Sejauh mana para pegawai dianjurkan untuk bertindak

Berisiko agresif, inovatif, dan mengambil resiko.

Pengarahan Sejauh mana suatu organisasi menciptakan sasaran dan
harapan yang diinginkan. Hal ini tercantum dalam visi,

misi, dan tujuan organisasi.

Integrasi Tindakan sejauh mana unit-unit dalam organisasi

didorong untuk bekerja dengan cara yang terkoordinasi.

Dukungan Manajemen| Tingkat sejauh mana para manajer berkomunikasi dengan
jelas,memberi bantuan, serta dukungan terhadap bawahan

mereka.

Kontrol Sejumlah peraturan dan pengawasan langsung yang
digunakan untuk mengawasi dan mengendalkan perilaku
pegawai.

Identitas Tingkat sejauh mana para anggota mengindetiikasi

dirinya secara keseluruhan dengan organisasinya dari
pada dengan kerlompok kerja tertentu atau dengan
bidang keahlian profesionalnya.

Sistem Imbalan Tingkat sejauh mana alokasi imbalan (missal kenaikan
gaji, promosi) didasarkan atas criteria prestasi pegawai
sebagai kebalikan dari senioritas, sikap pilih kasih, dan

1 Aan Komariah dan Cepi Triatna,Visionary Leadership, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,2005), hal.
108.
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sebagainya.
Komunikasi Komunikasi organisasi dibatasi oleh hierarki kewengan
formal.
Tabel
Indikator Kinerja Organisasi
Indikator Diskripsi
Prokduktifitas Konsep produktifitas tidak hanya mengukur tingkat

efisiensi, tetapi juga efektifitas pelayanan. Produktifitas
pada umumnya dipahami sebagai rasio antara input

dengan oufput.

Kualitas Layanan Kepuasan masyarakat sekolah bisa menjadi parameter

untuk menilai kinerja organisasi sekolah.

Responsitas Kemampuan organisasi untuk mengenali kebutuahan
masyarakat organisasi sekolah menyusun agenda dan
prioritas pelayanan dan mengembangkan program-
program pelayanan organisasi sesuai dengan kebutuhan

dan anspirasi anggota.

Responsibilitas Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan
kegiatan porganisasi itu dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip administrasi yang benar dengan
kebijakan organisasi, baik yang eksplisit maupun
inplisit.

Akuntabilitas Akuntasi menunjukkan pada seberapa besar kebijakn
dan kegiatan organisasi tunduk pada para pimpinan yang
dipilih anggota, asumsinya adalah bahwa para pimpinan

karena dipilih oleh anggota, dengan sendirinya akan

selalu mempresentasikan kepentingan anggota.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka menyelenggarakan kegiatan penelitian , penulis menyusun

sistematika pembahasan penelitian agar penelitian menjadi terarah. Dan

merupakan suatu pemikiran terpadu, adapun sistematika pembahasan penelitian

adalah.

Babl :

Menguraikan tentang latar belakang yang di jadikan pijakan awal untuk
merumuskan masalah sehingga dapat menentukan tujuan penelitian dan
kegunaan penelitian, definisi operasional merupakan penjelasan
pengertian dari variabel yang diteliti, metode penelitian sebagai

penelitian serta sistematika pembahasan sebagai alur penulisan skripsi.

Babll : Membahas Landasan teori yang berkaitan dengan variable judul skripsi

tentang budaya organisasi dan kinerja organisasi. Landasan ini nantinya
sebagai pijakan teori tentang penulis dalam melakukan penelitian dan

juga sebagai perbandingan dalam penelitian yang dilakukan.

Bablll :Menjelaskan tentang hasil penelitan. Dan sebelumnya di paparkan

Bab IV

gambaran umum sekolah yang di jadikan objek penelitian serta
menyajikan data dan analisa data yang telah di peroleh pada waktu

melakukan penelitian.

:‘Penutup, sebagai bab terakhir bab ini berisi tentang kesimpulan dari

skripsi dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-pcrbaikan yang

‘mungkin dapat dilakukan.



